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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   10. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak 

 

Daun dan Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

 

Daun dan Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

Dicuci bersih menggunakan air 

mengalir 

 

Dicuci bersih menggunakan air 

mengalir 

Ditimbang daun dan buah 

kemudian dipotong kecil-kecil 

 

Ditimbang daun dan buah 

kemudian dipotong kecil-kecil 

Sampel dikeringkan dengan cara 

di angin-anginkan selama 3 hari  

 

Sampel dikeringkan dengan cara 

di angin-anginkan selama 3 hari  

Diblender hingga halus dan 

sampel ditimbang 

 

Diblender hingga halus dan 

sampel ditimbang Sampel dimaserasi dengan pelarut 

etanol 96% selama 3x24 jam 

sambil diaduk sesekali 

 

Sampel dimaserasi dengan pelarut 

etanol 96% selama 3x24 jam 

sambil diaduk sesekali Dipisahkan residu dengan maserat 

lalu dipekatkan dengan rotary 

evaporator 

 

Dipisahkan residu dengan maserat 

lalu dipekatkan dengan rotary 

evaporator 
Didapatkan ekstrak kental 

 

Didapatkan ekstrak kental 
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Lampiran 2. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   11. Skema Kerja Penelitian 

Disiapkan mencit Jantan dengan bobot 20-30 gram 

sebanyak 24 ekor dan dibagi menjadi 8 kelompok 

 

 

Disiapkan mencit Jantan dengan bobot 20-30 gram 

sebanyak 24 ekor dan dibagi menjadi 8 kelompok 

 

Diadaptasi selama 7 hari 

 

Diadaptasi selama 7 hari 

Dipuasakan selama 12 jam kemudian diukur 

kadar asam urat mencit 

 

Dipuasakan selama 12 jam kemudian diukur 

kadar asam urat mencit 
Mencit diinduksi larutan potassium oxanate 9 mg/ 30 g BB 

mencit secara intraperitonial dengan sudut penyuntikan 45o 

 

Mencit diinduksi larutan potassium oxanate 9 mg/ 30 g BB 

mencit secara intraperitonial dengan sudut penyuntikan 45o 
Diukur Kembali kadar asam urat setelah 1 

jam diinduksi potassium oxanate 

 

Diukur Kembali kadar asam urat setelah 1 

jam diinduksi potassium oxanate 
Diberikan larutan uji dosis yang telah ditentukan 

pada 8 kelompok mencit yang sudah tersedia 

 

Diberikan larutan uji dosis yang telah ditentukan 

pada 8 kelompok mencit yang sudah tersedia 
Dilakukan pengukuran kadar asam urat 

mencit pada menit ke 60, 180 dan 300 

 

Dilakukan pengukuran kadar asam urat 

mencit pada menit ke 60, 180 dan 300 
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Lampiran 3. Perhitungan Mencit 

Besar sampel dihitung menggunakan rumus Federer (Puspita Dwi et al., 

2013) yaitu 

           (t – 1)(n – 1) ≥ 15 

 

Dengan menggunakan rumus tersebut maka didapat nilai n adalah:  

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(8-1) (n-1) ≥ 15  

8(n-1) ≥ 15  

8n-8 ≥ 15  

8n ≥ 23 

n ≥ 2,875 ~ 3 

Jadi, tiga ekor mencit digunakan dalam setiap kelompok. 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis 

1. Kontrol Negatif Na-CMC 1% 

Ditimbang Na-CMC seberat 1 gram, larutkan dalam 50 ml aquadest 

panas, aduk hingga merata, lalu tambahkan air suling sampai mencapai total 

volume 100 ml dan gerus lagi hingga menjadi suspensi. 

2. Kontrol Positif Alloporinol 

a. Konversi dosis mencit dan manusia 

Dosis lazim untuk manusia = 100 mg 

Faktor konversi untuk mencit = 0,0026 dengan bobot 20 g 

Dosis untuk mencit 20 g  = 
0,26 𝑚𝑔

20 𝑔 𝐵𝐵 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡
 

 

b. Penyediaan sediaan Allopurinol 

Dosis untuk mencit 30 g  = 
30 𝑔

20 𝑔
 x 0,26 = 0,39/ 30 g BB mencit 

Dibuat stok sebanyak 50 ml = 50 ml 

Jumlah Allopurinol yang dibuat = 0,39 mg x 50 ml = 39 mg 

Jadi, stok allopurinol yang dibuat 39 mg dalam 50 ml 

3. Penentuan Dosis Potassium Oxanate 

Penciptaan kondisi hiperurisemia diciptakan pada mencit dengan 

memberikan 300 mg potassium oxanate per kilogram berat badan, yang 

dilarutkan dalam 0,5% Na-CMC. Dosis yang diberikan kepada mencit 

seberat 30 gram adalah: 

30 𝑔

1000 𝑔
 x 300 mg/kg BB = 9 mg/30 gBB 
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4. Pembuatan Larutan Stock Potassium Oxanate 

Larutan stok potassium oxanate dipersiapkan dengan melarutkan 9 

mg dari 30 g BB mencit potassium oxanate dalam CMC 0,5% yang 

ditambahkan  terus diaduk hingga merata, lalu dimasukkan ke labu ukur 

berkapasitas 25 mL dan tambahkan CMC 0,5% hingga mencapai tanda 

batas. 

5. Volume Pemberian 

Volume Pemberian (VP) =  Vp Maksimal 

Vp mencit 26 gram = 
26 𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 mL =  0,86 mL 

Vp mencit 27 gram =  
27 𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
x 1 mL = 0,9 mL 

Vp mencit 28 gram =  
28 𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
x 1 mL = 0,93 mL 

Vp mencit 29 gram =  
29 𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
x 1 mL = 0,96 mL 

Vp mencit 30 gram = 
30 𝑔𝑟𝑎𝑚

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 mL = 1 mL 

6. Dosis Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

Dosis I Daun Belimbing Wuluh = 100 mg/kg BB 

Dosis II Daun Belimbing Wuluh  = 200 mg/kg BB 

Dosis III Daun Belimbing Wuluh  = 300 mg/kg BB 

7. Dosis Ekstrak Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

Dosis I Daun Belimbing Wuluh = 100 mg/kg BB 

Dosis II Daun Belimbing Wuluh  = 200 mg/kg BB 

Dosis III Daun Belimbing Wuluh  = 300 mg/kg BB 

a. Dosis I = 100 mg/kg BB 
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= 
30

1000
 x 100 mg 

= 3 mg/mencit 30 g  

b. Dosis II = 200 mg/kg BB 

= 
30

1000
 x 200 mg 

= 6 mg/mencit 30 g 

c. Dosis III = 300 mg/kg BB 

= 
30

1000
 x 300 mg 

= 9 mg/mencit 30 g  

Dosis 3 = 9 mg/ mencit 30 gram/1 ml (satu kali sonde) 

  = 180 mg/20 ml Na-CMC 1% 

% Na-CMC = 1 gram Na-CMC/100 ml aquadest 

         = 0,2 gram/20 ml 

         = 200 mg/20 ml 

 

 

 

 

Dosis 1 : Dosis 2 : Dosis 3 = 1 : 2 : 3  

Dosis 1 = 3 mg/ml 

Dosis 2 = 6 mg/ml 

Dosis 3 = 9 mg/ml 

Dosis 2 = 
6 𝑚𝑔

9 𝑚𝑔
 x 5 ml 

180 mg ekstrak + 200 mg serbuk Na-CMC 

 

180 mg ekstrak + 200 mg serbuk Na-CMC Gerus + aquadest ad 20 ml 

 

Gerus + aquadest ad 20 ml Dosis 3 

 

Gambar 12. Hasil 

Determinasi Daun 

dan Buah 

Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi 

L.)Dosis 3 
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             = 3,33 ml dosis 3 + 1,67 ml Na-CMC 1% 

             = 5 ml dosis 2 

Dosis 1 = 
3 𝑚𝑔

9 𝑚𝑔
 x 5 ml 

             = 1,66 ml dosis 3 + 3,34 ml Na-CMC 1 % 

            = 5 ml dosis 1 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak (%) 

Tabel 12. Hasil dan Perhitungan Rendemen 

Sampel Bobot Awal Bobot Akhir Rendemen 

Daun Belimbing 

Wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) 

670 gram 78,26 gram 11,68 % 

Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) 

130 gram 14,73 gram 11,33 % 

 

Diketahui : 

I. Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

• Berat sampel kering daun belimbing wuluh  : 670 gram 

• Berat ekstrak kental yang diperoleh  : 78,26 gram 

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 𝑋 100% 

                      = 
78,26 𝑔𝑟𝑎𝑚

670 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑋 100 %  = 11,68 % 

II. Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

• Berat sampel kering buah belimbing wuluh  : 130 gram 

Berat ekstrak kental yang diperoleh  : 14,73 gram    

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 𝑋 100%  

                      = 
14,73 𝑔𝑟𝑎𝑚

130 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑋 100 % = 11,33 % 
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Lampiran 6. Uji Skrinning Fitokimia 

Tabel 12. Hasil Skrinning Fitokimia Daun dan Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa 

bilimbi L. 

 

 

 

Ekstrak Uji Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan Gambar 

Ekstrak 

daun 

Belimbing 

wuluh 

(Averrhoa

nbilimbi L. 

Alkaloid 

Mayer + 
Terbentuk endapan 

putih 

 

 

 

 

Dragendorf + 
Terbentuk endapan 

jingga 

 

 

 

 

Flavonoid 
Serbuk Mg + 

HCl 
+ 

Terbentuk warna 

jingga 

 

 

 

 

Tanin 
Etanol + 

FeCl3 
+ 

Terbentuk warna  

biru kehitaman 

 

 

 

 

Saponin 
Aquadest + 

HCl 
+ Terbentuknya buih 

 

 

 

 

Steroid/Triter

penoid 

Asam asetat 

anhidrat + 

H2SO4 

+ 

(Triterp

enoid) 

Terbentuknya 

cincin berwarna 

coklat 
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Ekstrak 

buah 

Belimbing 

wuluh 

(Averrhoa

nbilimbi L. 

Alkaloid Mayer + 
Terbentuk endapan 

putih 

 

 

 

 

 Dragendorf + 
Terbentuk endapan 

putih 

 

 

 

 

Flavonoid 
Serbuk Mg + 

HCl 
+ 

Terbentuk endapan 

kuning 

 

 

 

 

Tanin 
Etanol +  

FeCl3 
+ 

Terbentuk warna 

coklat kehijauan 

 

 

 

 

Saponin 
Aquadest + 

HCl 
+ Terbentuknya buih 

 

 

 

 

Steroid/Triter

penoid 

Asam asetat 

anhidrat + 

H2SO4 

+ 

(Triterp

enoid) 

Terbentuknya 

cincin berwarna 

merah kecoklatan 
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Lampiran 7. Hasil Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   12. Hasil Determinasi Daun dan Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) 
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Lampiran 8. Surat Permohonan Persetujuan Etik 

 

 

 

Gambar   13. Surat Permohonan Persetujuan Etik 
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Lampiran 9. Data Hasil Penurunan Kadar Asam Urat 

Tabel 13. Data Penurunan Kadar Asam Urat 

Kelompok 
BB 

Mencit 

Sebelum 

Perlakuan 

Setelah 

Perlakuan 

Kadar Asam Urat  

(mg/dL) 

1 Jam 3 Jam 5 Jam 

Kontrol 

Negatif (Na-

CMC) 
28 g 4,7 mg/dL 7,2 mg/dL 

6,7 

mg/dL 

6,7 

mg/dL 

7,7 

mg/dL 

26 g 3,2 mg/dL 9,9 mg/dL 
6,9 

mg/dL 

6,5 

mg/dL 

7,3 

mg/dL 

21 g 4,8 mg/dL 7,3 mg/dL 
6,9 

mg/dL 

6,5 

mg/dL 

7,0 

mg/dL 

Kontrol 

Positif 

Allopurinol 
30 g 3,9 mg/dL 7,7 mg/dL 

5,6 

mg/dL 

4,7 

mg/dL 

3,8 

mg/dL 

26 g 4,8 mg/dL 7,8 mg/dL 
6,5 

mg/dL 

5,0 

mg/dL 

3,3 

mg/dL 

24 g 4,1 mg/dL 7,2 mg/dL 
5,2 

mg/dL 

4,2 

mg/dL 

3,4 

mg/dL 

Ekstrak 

Daun Dosis 

100 mg 
24 g 3,2 mg/dL 9,0 mg/dL 

7,5 

mg/dL 

7,1 

mg/dL 

6,9 

mg/dL 

24 g 4,7 mg/dL 8,8 mg/dL 
6,8 

mg/dL 

5,5 

mg/dL 

3,7 

mg/dL 

24 g 4,1 mg/dL 8,0 mg/dL 
6,9 

mg/dL 

6,0 

mg/dL 

4,4 

mg/dL 

Ekstrak 

Daun Dosis 

200 mg 

 

20 g 4,9 mg/dL 9,7 mg/dL 
7,4 

mg/dL 

7,0 

mg/dL 

5,8 

mg/dL 

24 g 4,1 mg/dL 8,3 mg/dL 
5,8 

mg/dL 

5,0 

mg/dL 

3,2 

mg/dL 

20 g 3,8 mg/dL 8,0 mg/dL 
6,8 

mg/dL 

5,5 

mg/dL 

3,4 

mg/dL 
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Ekstrak 

Daun Dosis 

300 mg 
29 g 3,0 mg/dL 7,2 mg/dL 

5,3 

mg/dL 

3,7 

mg/dL 

3,0 

mg/dL 

23 g 5,1 mg/dL 8,6 mg/dL 
6,5 

mg/dL 

3,8 

mg/dL 

3,1 

mg/dL 

29 g 3,4 mg/dL 7,7 mg/dL 
7,1 

mg/dL 

5,5 

mg/dL 

3,9 

mg/dL 

Ekstrak 

Buah Dosis 

100 mg 
29 g 5,2 mg/dL 8,2 mg/dL 

6,6 

mg/dL 

5,3 

mg/dL 

3,7 

mg/dL 

23 g 4,6 mg/dL 7,4 mg/dL 
6,0 

mg/dL 

5,1 

mg/dL 

3,2 

mg/dL 

23 g 3,7 mg/dL 10,1 mg/dL 
8,4 

mg/dL 

6,2 

mg/dL 

4,2 

mg/dL 

Ekstrak 

Buah Dosis 

200 mg 
23 g 5,3 mg/dL 10,5 mg/dL 

7,9 

mg/dL 

7,1 

mg/dL 

5,2 

mg/dL 

29 g 3,6 mg/dL 10,8 mg/dL 
7,5 

mg/dL 

6,5 

mg/dL 

5,2 

mg/dL 

23 g 3,2 mg/dL 8,0 mg/dL 
7,8 

mg/dL 

5,7 

mg/dL 

3,6 

mg/dL 

Ekstrak 

Buah Dosis 

300 mg 
23 g 5,2 mg/dL 7,1 mg/dL 

6,8 

mg/dL 

4,9 

mg/dL 

3,7 

mg/dL 

29 g 5,9 mg/dL 7,9 mg/dL 
4,6 

mg/dL 

3,5 

mg/dL 

3,0 

mg/dL 

23 g 5,1 mg/dL 8,7 mg/dL 
5,1 

mg/dL 

3,6 

mg/dL 

3,1 

mg/dL 
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Lampiran 10. Perhitungan Persentase Penurunan Kadar Asam Urat 

% Penurunan = 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓−𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 𝑋 100% 

1. Kontrol negatif Na-CMC 1% 

% Penurunan  = 
6,911−6,911

6,911
𝑋 100% 

   = 
0

6,911
 𝑋 100% = 0,00% 

2. Kontrol positif allopurinol 100 mg 

% Penurunan  = 
6,911−4,622

6,911
 𝑋 100% 

   = 
2,289

6,911
 𝑋 100% = 33,12% 

3. Ekstrak etanol daun 100 mg 

% Penurunan = 
6,911−6,089

6,911
𝑋 100% 

   = 
0,822

6,911
 𝑋 100% = 11,89% 

4. Ekstrak etanol daun 200 mg 

% Penurunan  = 
6,911−5,544

6,911
𝑋 100% 

= 
1,367

6,911
 𝑋 100% = 19,78% 

5. Ekstrak etanol daun 300 mg 

% Penurunan  = 
6,911−4,656

6,911
𝑋 100% 

= 
2,255

6,911
 𝑋 100% = 32,63% 

6. Ekstrak etanol buah 100 mg 

% Penurunan  = 
6,911−5,411

6,911
𝑋 100% 

= 
1,500

6,911
 𝑋 100% = 21,70% 

7. Ekstrak etanol buah 200 mg 

% Penurunan  = 
6,911−6,278

6,911
𝑋 100% 

= 
0,633

6,911
 𝑋 100% = 9,16% 

8. Ekstrak etanol buah 300 mg 
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% Penurunan  = 
6,911−4,256

6,911
𝑋 100% 

= 
2,655

6,911
 𝑋 100% = 38,42% 
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Lampiran 11. Gambar dan Data Pendukung 

Proses penimbangan Na-CMC Proses penimbangan ekstrak buah 

belimbing wuluh 

Proses penimbangan ekstrak daun 

belimbing wuluh 

Bahan untuk membuat sediaan ekstrak 

daun dan buah belimbing wuluh 

Proses pembuatan sediaan ekstrak daun 

belimbing wuluh 
Proses pembuatan sediaan Na-CMC 
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Proses memasukkan pelarut etanol pada 

serbuk daun belimbing dalam melakukan 

maserasi 

Proses memasukkan pelarut etanol pada 

serbuk buah belimbing dalam 

melakukan maserasi 

Proses dilakukan pengadukan daun 

belimbing wuluh dalam maserasi 

Proses dilakukan pengadukan buah 

belimbing wuluh dalam maserasi 

Proses penyaringan filtrat daun belimbing 

wuluh 

Proses rotary evaporator daun 

belimbing wuluh 
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Proses rotary evaporator buah belimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun belimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak buah belimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun belimbing dosis 1,2 dan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak dosis buah belimbing dosis 1,2 

dan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penimbanagan berat badan 

mencit 
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Proses pemberian induksi potassium 

oxanate pada mencit secara i.p 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pemberian ekstrak buah 

belimbing pada mencit secara oral 

 

Proses pemberian ekstrak daun belimbing 

wuluh secara pada mencit secara oral  

Proses pengecekan kadar asam urat pada 

mencit 
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